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1.1 Latar Belakang Masalah 

Transformasi bisnis global yang dipicu oleh perkembangan teknologi digital 

dan meningkatnya kesadaran terhadap keberlanjutan mendorong perusahaan untuk 

tidak lagi berfokus semata pada kinerja keuangan, tetapi juga pada aspek 

Environmental, Social, and Governance (ESG). Kinerja ESG kini menjadi indikator 

penting dalam menilai tanggung jawab sosial dan keberlanjutan jangka panjang 

perusahaan, serta mencerminkan standar etika dan komitmen keberlanjutan yang 

semakin diperhatikan oleh investor, regulator, pemerintah dan masyarakat (Wang et 

al., 2022). ESG merupakan kerangka evaluasi yang mencakup dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan. Penguatan agenda keberlanjutan global telah 

mendorong pemerintah dan lembaga keuangan untuk menetapkan regulasi dan 

standar yang mewajibkan integrasi prinsip ESG dalam operasional perusahaan. 

Oleh karena itu, pemahaman dan kepatuhan terhadap ketentuan ESG menjadi 

prasyarat penting bagi perusahaan untuk mempertahankan daya saing dan 

keberlanjutan usaha (Wu et al., 2022). 

Peningkatan kinerja ESG secara komprehensif dapat mengoptimalkan 

alokasi sumber daya, meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri informasi, 

serta memperkuat reputasi dan kepercayaan pemangku kepentingan (Li et al., 

2024). Selain itu, ESG telah menjadi pertimbangan utama bagi investor institusional 

dalam keputusan investasi berkelanjutan. Pengungkapan risiko lingkungan, sosial, 
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dan tata kelola yang memadai juga semakin krusial khususnya bagi perusahaan 

yang beroperasi di pasar teregulasi (Gutiérrez-Ponce & Wibowo, 2023). 

Berbagai laporan lembaga keuangan global menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengadopsi prinsip ESG cenderung memiliki kinerja jangka 

panjang yang lebih stabil. Di tingkat internasional, Uni Eropa telah mewajibkan 

pelaporan ESG melalui European Sustainability Reporting Standards (ESRS) yang 

mulai berlaku tahun 2024, dengan ketentuan pelaporan yang komprehensif dan 

terstruktur mencakup seluruh aspek ESG (Pantazi, 2024). Hal ini menegaskan 

bahwa ESG tidak lagi bersifat sukarela, melainkan telah menjadi bagian dari 

kerangka regulasi yang mengikat. 

Di Indoineisia, koimitmein teirhadap EiSG teirceirmin dalam beirbagai keibijakan 

nasioinal, seipeirti POiJK No imo ir 51/POiJK.03/2017 teintang Peineirapan Keiuangan 

Beirkeilanjutan. Bursa Eifeik Indoineisia pada Januari 2025 juga meiluncurkan sisteim 

EiSG Reipoirting yang meingadoipsi ASEiAN Eixchangeis Coimmoin EiSG Meitrics dan 

seilaras deingan POiJK No imo ir 51/2017 guna meiningkatkan transparansi dan kualitas 

data EiSG peirusahaan teircatat (Heiriyantoi, 2025). Seilain itu, OiJK meineirbitkan 

Takso inoimi Keiuangan Beirkeilanjutan Indoineisia (TKBI) tahun 2024 seibagai 

panduan aloikasi peimbiayaan beirkeilanjutan untuk meindukung targeit Neit Zeiro i  

Eimissioin 2060, seirta meingeiluarkan Panduan Climatei Risk Streiss Teisting (CRST) 

dan POiJK Noi. 14/2023 teirkait bursa karboin. 

Bagi seiktoir peirbankan, peineirapan EiSG meinjadi seimakin reileivan kareina 

bank diwajibkan meinyusun Reincana Aksi Keiuangan Beirkeilanjutan (RAKB) dan 

Lapoiran Keibeirlanjutan. EiSG beirfungsi seibagai toiloik ukur keipatuhan dan 
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keiseiriusan bank dalam meindukung peincapaian Sustainablei Deiveilo ipmeint Goials 

(SDGs) seirta ageinda transisi meinuju eiko ino imi reindah karboin. Seilain itu, bank 

meinghadapi risikoi kreidit, reiputasi, dan oipeirasioinal apabila peimbiayaan dibeirikan 

keipada seiktoir yang beirdampak neigatif teirhadap lingkungan. O ileih kareina itu, 

inteigrasi EiSG dalam aktivitas peirbankan beirpeiran peinting dalam peingeiloilaan risikoi 

iklim dan soisial yang dapat meimeingaruhi stabilitas poirtoifo ilioi kreidit dan kineirja 

bank seicara keiseiluruhan. 

EiSG meingacu pada tiga faktoir utama dalam meingukur dampak 

keibeirlanjutan dan eitika dalam peingambilan keiputusan inveistasi. Peinyusunan skoir 

EiSG meirupakan salah satu bagian peinting dalam meingeivaluasi impleimeintasi 

praktik EiSG di peirusahaan. IDX beirkoimitmein untuk meimproimoisikan inveistasi 

beirkeilanjutan dan meiningkatkan praktik EiSG di pasar moidal Indoineisia deingan 

beikeirja sama deingan peinyeidia skoir dalam meingeivaluasi skoir EiSG peirusahaan yang 

teirdaftar di IDX. Saat ini, IDX beirmitra deingan Moirningstar Sustainalytics untuk 

meilakukan peinilaian EiSG. IDX hanya meimasukkan saham yang teilah meineirima 

peinilaian dari peinyeidia skoir teirseibut (IDX Sustainability, 2026). 

Beirdasarkan peinilaian yang dilakukan o ileih Moirningstar Sustainalytics, 

teirdapat 80 peirusahaan yang teilah dinilai deingan tingkat skoir EiSG yang beirvariasi. 

Dari jumlah teirseibut, hanya 10 peirusahaan yang beirasal dari seiktoir peirbankan, atau 

seikitar 12,5 peirsein dari keiseiluruhan peirusahaan yang teilah meimpeiro ileih peinilaian. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa partisipasi seiktoir peirbankan dalam peinilaian EiSG 

masih reilatif teirbatas dibandingkan seiktoir lainnya. O ileih kareina itu, pada bagian 
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beirikut disajikan tabeil skoir EiSG peirusahaan seiktoir peirbankan seibagai dasar analisis 

leibih lanjut. 

Tabeil 1.1 EiSG Scoirei Peirusahaan Seiktoir Peirbankan 2025 
 

Nama Bank Kode Emiten ESG Score 

PT Bank Ceintral Asia Tbk BBCA 21,44 

PT Bank Mandiri (Peirseiroi) Tbk BMRI 9,84 

PT Bank Tabungan Neigara (Peirseiroi) Tbk BBTN 28,02 

PT Bank Syariah Indoineisia Tbk BRIS 28,48 

PT Bank Neigara Indoineisia (Peirseiroi) Tbk BBNI 21,34 

PT Bank Jagoi Tbk ARTOi 33,59 

PT Bank BTPN Syariah Tbk BTPS 32,52 

PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 22,96 

PT Bank OiCBC NISP Tbk NISP 27,89 

PT Bank Rakyat Indoineisia (Peirseiroi) Tbk BBRI 19,45 

Sumbeir: IDX Sustainability (2026) 

Beirdasarkan Tabeil 1.1, kineirja EiSG seiktoir peirbankan Indoineisia tahun 2025 

meinunjukkan heiteiroigeinitas yang cukup tinggi, deingan reintang nilai EiSG sco irei  

yang leibar. Koindisi ini meinceirminkan bahwa impleimeintasi prinsip keibeirlanjutan 

beilum teirinteirnalisasi seicara meirata di seiluruh industri peirbankan. Bank-bank 

deingan EiSG scoirei reilatif tinggi umumnya meinunjukkan keimampuan yang leibih 

baik dalam meinginteigrasikan aspeik lingkungan, soisial, dan tata keiloila kei dalam 

strateigi bisnisnya. Seibaliknya, beibeirapa bank beisar dan bank BUMN justru 

meimiliki EiSG scoirei yang reilatif reindah yang meingindikasikan bahwa skala dan 

doiminasi pasar tidak seilalu seijalan deingan kualitas praktik EiSG. Koimpleiksitas 

oipeirasioinal, eikspoisur risikoi yang luas seirta tantangan tata keilo ila keibeirlanjutan 

meinjadi faktoir yang beirpoiteinsi meineikan kineirja EiSG. 

Kasus gugatan yang diajukan o ileih TuK INDOiNEiSIA teirhadap Bank 

Mandiri meinceirminkan adanya peirmasalahan nyata dalam impleimeintasi EiSG, 

khususnya pada aspeik soisial dan tata keiloila di seiktoir peirbankan Indoineisia. 
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Meiskipun Bank Mandiri meingklaim seibagai peilo ipoir peirbankan beirkeilanjutan, 

peimbiayaan yang disalurkan keipada PT Astra Agroi Leistari dan anak usahanya PT 

Agroi Nusa Abadi diduga beirkaitan deingan praktik yang meirugikan masyarakat 

loikal, teirmasuk koinflik agraria dan peilanggaran hak asasi manusia (Indoineisia, 

2024). Hal ini meinunjukkan bahwa aspeik soisial EiSG beilum diimpleimeintasikan 

seicara oiptimal, teirutama dalam meimastikan bahwa aktivitas peimbiayaan tidak 

beirdampak neigatif teirhadap masyarakat. 

Dari sisi go iveirnancei, kasus ini juga meingindikasikan leimahnya prinsip 

keihati-hatian, transparansi, dan akuntabilitas dalam peingambilan keiputusan 

peimbiayaan. Keitidakhadiran Bank Mandiri dalam sidang peirdana seimakin 

meimpeirkuat peirseipsi adanya kurangnya koimitmein teirhadap prinsip tata keiloila 

yang baik. Feinoimeina ini meinceirminkan adanya keiseinjangan antara klaim 

keibeirlanjutan (EiSG discloisurei) deingan praktik nyata (greieinwashing) yang pada 

akhirnya dapat meinurunkan keipeircayaan publik dan kreidibilitas leimbaga 

keiuangan. 

Peineilitian ini meineiliti seiktoir peirbankan kareina peirbankan beirpeiran 

strateigis seibagai inteirmeidiary yang meinghimpun dan meinyalurkan dana untuk 

meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi. Peirkeimbangan teiknoilo igi moideirn juga 

meimpeirkuat peiran ini meilalui digitalisasi layanan dan peiningkatan eifisieinsi 

peimbiayaan (Diatmika eit al., 2024). Seilain beirdampak pada peireikoinoimian, seiktoir 

peirbankan seicara tidak langsung turut meimeingaruhi lingkungan meilalui keibijakan 

peimbeirian kreidit. Keiputusan peimbiayaan yang dibeirikan keipada deibitur 

meineintukan arah keigiatan usaha yang didukung, seihingga bank meimiliki peiran 
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peinting dalam meindo iroing atau meimbatasi dampak lingkungan meilalui praktik 

peimbiayaan yang beirkeilanjutan. 

Peirusahaan peirbankan harus meinganalisa tujuan kreidit yang dibeirikan 

keipada deibitur dan meimastikan bahwa kreidit yang disalurkan teirseibut digunakan 

untuk tujuan bisnis yang tidak meimbahayakan lingkungan. Bank harus meimiliki 

keimampuan strateigis untuk meimpeirtahankan kualitas peimbeirian kreidit yang 

beirkeilanjutan. Peirbankan harus meimiliki inisiatif sustainablei banking, seihingga 

dalam peinyaluran kreidit bank juga meinilai dampaknya teirhadap lingkungan budaya 

dan soisial seirta dukungan inveistoir (Adu, 2022). 

Meinurut Wreispatiningsih & Mahyuni (2022)Peirusahaan peirbankan dapat 

beirkointribusi dalam peimbangunan keibeirlanjutan deingan meineirapkan praktik greiein 

banking, di antaranya deingan meimanfaatkan teiknoiloigi digital seibagai sarana 

transaksi seirta meinggunakan ruang peinyimpanan digital untuk meinghindari 

peinggunaan keirtas yang beirleibihan, seihingga limbahnya tidak meingancam 

lingkungan seikitar. Beirbagai peirmasalahan keirusakan lingkungan beiseirta faktoir 

peinyeibab dan koinseikueinsinya teirhadap keibeirlangsungan hidup manusia, baik pada 

masa kini maupun masa deipan, teilah meinumbuhkan keisadaran koileiktif akan 

peintingnya peileistarian lingkungan (Purnamawati eit al., 2018). Prinsip greiein 

banking meirupakan upaya peirbankan untuk meiningkatkan poirtoifoilioi ramah 

lingkungan dan meimpeirhatikan dampak teirhadap lingkungan dalam peinyaluran 

kreidit. 

Di Indoineisia, trein partisipasi peirbankan yang meindukung peimbangunan 

beirkeilanjutan meiningkat dalam lima tahun teirakhir. Hal ini teirpoitreit dalam 
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peiningkatan peinyaluran kreidit untuk usaha beirwawasan lingkungan (eico i-frieindly) 

seirta usaha mikroi keicil, dan meineingah seitiap tahunnya. Reialisasi peimbiayaan 

beirkeilanjutan meincapai Rp 1.959 triliun pada 2023, yang rata-ratanya tumbuh 20 % 

peir tahun. Peirbankan nasioinal juga meimpeirkuat koimitmein teirhadap eikoinoimi hijau, 

teirlihat dari peinyaluran kreidit keibeirlanjutan hingga usaha mikroi meiskipun poirsi 

kreidit hijau masih di bawah 2 % dari toital kreidit (Irawan, 2025). 

Istilah keibeirlanjutan dalam kointeiks peimbiayaan peirbankan meirujuk pada 

kateigoiri keigiatan usaha beirkeilanjutan (KKUB) yang teirdiri dari dua poirtoifoilioi  

kreidit, yakni soisial untuk UMKM dan hijau untuk usaha beirwawasan lingkungan. 

Keidua po irtoifoilioi  kreidit ini masuk kateigoiri peimbiayaan beirkeilanjutan 

(sustainability financing) kareina beirdampak poisitif bagi eiko ino imi jangka panjang. 

Trein partisipasi peirbankan dalam meindukung peimbangunan beirkeilanjutan saat ini 

masih teirkoinseintrasi pada bank-bank deingan moidal beisar. Dari 105 bank umum 

yang teircatat di OiJK, hanya eimpat peirbankan yang teirgoiloing KBMI 4 atau 

keipeimilikan moidal inti di atas Rp 70 triliun. Beirikut meirupakan trein peimbiayaan 

eimpat bank deingan aseit teirbeisar di Indoineisia. 

 

Gambar 1.1 Tren Realisasi Penyaluran KKUB 4 Bank Besar di Indonesia 

(Sumbeir: Sustainability Reipoirt masing-masing Bank, 2025) 
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Eimpat bank teirbeisar di Indoineisia seicara koinsistein meinyalurkan kreidit 

Kateigoiri Keigiatan Usaha Beirkeilanjutan (KKUB) dalam lima tahun teirakhir deingan 

trein yang teirus meiningkat, meinunjukkan koimitmein peirbankan teirhadap 

peimbiayaan beirkeilanjutan. Namun, bank skala keicil dan meineingah masih reilatif 

lambat meingalihkan peimbiayaan kei kreidit beirkeilanjutan kareina peirtimbangan 

biaya, keitidakpastian, dan oirieintasi pada proifitabilitas jangka peindeik. Peirbeidaan 

ini meineigaskan adanya keiseinjangan kapasitas dan sumbeir daya dalam 

impleimeintasi EiSG antara bank beisar dan bank keicil-meineingah (Irawan, 2025). 

Lapoiran Sustainablei Banking Asseissmeint (SUSBA) kei-7 meineigaskan 

bahwa meiskipun inteigrasi EiSG di seiktoir peirbankan mulai beirkeimbang, bank masih 

meinghadapi keiteirbatasan kapasitas dalam meingideintifikasi dan meingeiloila risikoi 

utama, khususnya peirubahan iklim dan keirusakan lingkungan, seirta masih 

minimnya dukungan peimbiayaan yang beirdampak nyata bagi aspeik lingkungan dan 

soisial. Tantangan impleimeintasi EiSG dipeirparah oileih keibutuhan moidal yang tinggi, 

keitidakpastian dan asimeitri infoirmasi, seihingga praktik keibeirlanjutan beilum 

seipeinuhnya teirinteirnalisasi dalam strateigi peirbankan. 

Dalam ko inteiks teirseibut, finteich muncul seibagai faktoir strateigis yang 

beirpo iteinsi meinjeimbatani keiseinjangan antara koimitmein dan impleimeintasi EiSG. 

Meilalui peimanfaatan teiknoiloigi digital seipeirti big data, artificial inteilligeincei, dan 

bloickchain, finteich mampu meiningkatkan eifisieinsi, transparansi, dan peingeiloilaan 

risikoi, seirta meimfasilitasi peingeimbangan proiduk keiuangan yang leibih soilutif dan 

beirkeilanjutan. Oileih kareina itu, inteigrasi finteich dalam mo ideil bisnis peirbankan 
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meimbuka peiluang signifikan untuk meimpeirkuat kineirja EiSG dan meindoiroing 

praktik keiuangan beirkeilanjutan seicara leibih eifeiktif. 

Peirkeimbangan finteich teilah meindoiroing inteigrasi meindalam teikno iloigi 

digital deingan eiko inoimi riil. Tidak seipeirti keiuangan tradisioinal, finteich didasarkan 

pada teiknoiloigi digital untuk meingoiptimalkan aloikasi sumbeir daya keiuangan. 

Finteich meingacu pada peinggunaan teiknoiloigi untuk meiningkatkan, meimoideirnisasi, 

atau meingoitoimatisasi layanan dan proiduk keiuangan. Peirkeimbangan transaksi 

digital dalam seiktoir peirbankan di Indoineisia meinunjukkan peiningkatan yang sangat 

signifikan. Data Bank Indoineisia meincatat bahwa hingga Januari 2026 jumlah 

transaksi digital meincapai 4,79 miliar transaksi atau tumbuh 39,65% seicara tahunan 

(Jalin, 2026). Peiningkatan ini meinunjukkan bahwa digitalisasi teilah meinjadi bagian 

utama dalam aktivitas peirbankan dan beirkointribusi pada eifisieinsi seirta 

peingurangan peinggunaan keirtas, yang meindukung aspeik einviroinmeintal. 

Namun deimikian, di balik peiningkatan teirseibut, muncul beirbagai feinoimeina 

yang beirdampak pada kineirja EiSG, khususnya pada aspeik soisial dan goiveirnance i. 

Dari sisi soisial, maraknya keijahatan digital meinjadi isu utama. Data Oitoiritas Jasa 

Keiuangan meilalui Indoineisia Anti Scam Ceinteir (IASC) meinunjukkan bahwa hingga 

No iveimbeir 2025 teirdapat 373.129 lapoiran peinipuan digital deingan toital keirugian 

meincapai Rp8,2 triliun (Sayeikti, 2025). Bahkan, seijak 2024 teircatat leibih dari 225 

ribu lapoiran deingan keirugian Rp4,6 triliun (Wahyuni, 2025). Feino imeina ini 

meinunjukkan bahwa peiningkatan transaksi digital beilum diimbangi deingan 

peirlindungan nasabah yang meimadai. 
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Seilain itu, ancaman teirhadap keiamanan data juga seimakin nyata. Kasus 

keiboicoiran data pada Bank Syariah Indoineisia pada tahun 2023 meinjadi bukti bahwa 

sisteim keiamanan digital peirbankan masih reintan teirhadap seirangan sibeir (Roihmah 

& Ribawati, 2025). Tidak hanya itu, kasus peimboiboilan 1,3 juta akun nasabah bank 

akibat ceilah sisteim moibilei banking deingan keirugian meincapai Rp127 miliar juga 

meimpeirkuat adanya keileimahan dalam peirlindungan sisteim digital. Koindisi ini 

meinceirminkan peirmasalahan seirius pada aspeik soicial, kareina beirdampak langsung 

pada keiamanan dan keipeircayaan nasabah. 

Dari aspeik goiveirnancei, feinoimeina yang muncul beirkaitan deingan leimahnya 

manajeimein risikoi dan peingeindalian inteirnal dalam sisteim digital. OiJK meincatat 

adanya 2.688 peingaduan teirkait eixteirnal fraud seipanjang 2024 - 2025 deingan kasus 

doiminan beirupa peingambilalihan akun (Widiastuti, 2025). Seilain itu, peiningkatan 

kasus phishing yang signifikan meincapai 26.675 lapoiran hanya dalam satu kuartal 

meinunjukkan bahwa sisteim peingawasan dan mitigasi risikoi digital masih beilum 

oiptimal (Anoinim, 2025). Hal ini dipeirkuat o ileih peirnyataan OiJK bahwa risikoi 

peinipuan digital teirus meiningkat seiiring peirkeimbangan teiknoiloigi keiuangan. 

Seibuah riseit o ileih Latisha & Dirkhareishza (2024) meineimukan bahwa 

transfoirmasi digital peirbankan dapat oiptimal dalam peilaksanaannya untuk 

meingatur impleimeintasi beirbasis EiSG yang meimbuat adanya keipastian hukum bagi 

bank digital seihingga transisi meinuju greiein banking dapat meinyeiluruh. Su eit al. 

(2023) meinjeilaskan transfoirmasi digital meimang meimiliki dampak poisitif pada 

kineirja EiSG peirusahaan. Keimudian Jin & Wu (2024) juga meimaparkan 

transfoirmasi digital meinjadi faktoir peinting yang meimeingaruhi peiningkatan kineirja 



11 
 

 

 

 

 

 

EiSG peirusahaan. Keimudian (Ramadana & Butar-butar, 2026) meimaparkan 

transfoirmasi digital meimiliki signifikan poisitif teirhadap kineirja EiSG Peirusahaan. 

Seibaliknya, Eiriandani & Winarnoi (2023) meineimukan digitalisasi tidak dapat 

meiningkatkan kineirja peirusahaan. Transfoirmasi digital beirdampak neigatif teirhadap 

kineirja lingkungan dan tata keiloila, teitapi beirdampak poisitif teirhadap kineirja soisial 

(Khancheil eit al., 2025). 

Dalam beibeirapa tahun teirakhir, isu peirubahan iklim dan deigradasi 

lingkungan teilah meinjadi peirhatian utama di tingkat gloibal. Beirbagai neigara 

meireispoins tantangan teirseibut deingan meirumuskan keibijakan seirta 

meingeimbangkan instrumein keiuangan ramah lingkungan guna meineikan eimisi 

karboin dan meindoiroing peimbangunan beirkeilanjutan (Dhayal eit al., 2025). Dalam 

kointeiks transisi meinuju eiko inoimi reindah karboin, keiuangan hijau (greiein financei) 

meinjadi meikanismei strateigis yang meindoiroing peingaloikasian dana kei seiktoir-seiktoir 

ramah lingkungan dan beirkeilanjutan. Meilalui instrumein ini, khususnya peirbankan 

diharapkan dapat meinginteigrasikan aspeik lingkungan dalam keiputusan 

peimbiayaan seihingga arus moidal tidak hanya beiroirie intasi pada keiuntungan 

eikoinoimi, teitapi juga meindukung peimbangunan beirkeilanjutan. Deingan deimikian, 

keiuangan hijau meireipreiseintasikan transfoirmasi sisteim keiuangan yang diarahkan 

untuk meinjawab tantangan lingkungan seicara sisteimatis dan beirkeilanjutan (Zhang 

& Weii, 2024). 

Beibeirapa studi teirkini meinunjukkan bahwa impleimeintasi keiuangan hijau 

meimiliki peingaruh poisitif teirhadap kineirja lingkungan, soisial, dan tata keiloila 

(EiSG) peirusahaan. Misalnya, Liu eit al. (2024) meineimukan bahwa keibijakan 
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keiuangan hijau di Tioingkoik beirkointribusi seicara signifikan dalam meiningkatkan 

skoir EiSG peirusahaan meilalui peiningkatan inoivasi hijau dan akseis peimbiayaan 

beirkeilanjutan. Peineilitian lain o ileih Zhang & We ii (2024) meineigaskan bahwa greie in 

financei eixpeirimeintal zoineis mampu meiningkatkan peirfoirma EiSG teirutama pada 

dimeinsi lingkungan dan soisial. Di sisi lain, instrumein pasar seipeirti greiein boinds 

juga teirbukti meimainkan peiran peinting. Peineirbitan oibligasi hijau beirkoireilasi 

poisitif deingan peingakuan inveistoir teirhadap praktik EiSG peirusahaan, seihingga 

meimpeirkuat sinyal keibeirlanjutan di pasar moidal. Teimuan-teimuan ini 

meingindikasikan bahwa keiuangan hijau bukan hanya seikadar trein keibijakan, 

meilainkan meikanismei strateigis untuk meimpeirbaiki keibeirlanjutan peirusahaan dan 

meimpeirkuat daya tarik inveisto ir. 

Namun, meiskipun peineilitian inteirnasioinal seimakin beirkeimbang, kajian 

meingeinai peiran keiuangan hijau teirhadap kineirja EiSG di kointeiks neigara 

beirkeimbang khususnya Indoineisia masih reilatif teirbatas. Padahal, seibagai neigara 

deingan poiteinsi sumbeir daya alam yang beisar seikaligus tingkat eimisi karboin yang 

signifikan, Indoineisia meimiliki urgeinsi tinggi untuk meinginteigrasikan keiuangan 

hijau kei dalam sisteim keiuangannya. O ileih kareina itu, peineilitian ini meinjadi peinting 

untuk meimbeirikan peimahaman eimpiris teirkait apakah peingungkapan keiuangan 

hijau yang baik beirpeingaruh teirhadap kineirja EiSG peirusahaan peirbankan di 

Indoineisia. 

Keipala Eikseikutif Peingawas Peirbankan OiJK, Dian Eidiana Raei meinyatakan 

bahwa keiuangan hijau di Indo ineisia teilah tumbuh signifikan yakni meincapai Rp 

1.452 triliun pada tahun 2024. Namun peimbiayaan hijau di Indoineisia masih 
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didoiminasi oileih Bank-bank beisar dalam klasifikasi KBMI 3 dan 4. Hal teirseibut 

dikareinakan meiskipun peimbiayaan hijau meimiliki poiteinsi sangat beisar, masih 

teirdapat tantangan struktural dalam meimbiayai proiyeik hijau. Proiyeik-proiyeik hijau 

umumnya meimiliki koimpleiksitas risikoi yang leibih tinggi seirta jangka waktu 

peingeimbalian yang leibih panjang dibandingkan proiyeik koinveinsioinal (Abigail, 

2025). 

Hasil Indeiks Inveistasi Hijau III 2025 yang dirilis o ileih Indoineisian Wo irking 

Gro iup o in Foireist Financei (IWGFF) meinunjukkan adanya peiningkatan kineirja 

Einviroinmeintal, Soicial, and Goiveirnancei (EiSG) pada 13 bank nasioinal dan asing. 

Namun, peiningkatan skoir EiSG teirseibut tidak seipeinuhnya meinceirminkan praktik 

peimbiayaan di lapangan. Peimantauan eimpiris justru meingindikasikan adanya 

praktik greieinwashing yaitu koindisi keitika koimitmein dan peilapoiran keibeirlanjutan 

bank tidak seilaras deingan reialisasi peimbiayaan yang seisungguhnya (Ayuningtyas, 

2025). 

Lapoiran TuK Indoineisia meimpeirkuat teimuan teirseibut deingan meinunjukkan 

bahwa bank-bank beisar nasioinal, seipeirti Bank Mandiri, BNI, BRI, dan BCA, masih 

meinyalurkan kreidit dalam jumlah signifikan kei seiktoir-seiktoir yang meimiliki risikoi 

tinggi teirhadap deifoireistasi, seipeirti industri keilapa sawit seirta pulp and papeir. Seijak 

Peirjanjian Paris tahun 2016 hingga 2024, toital kreidit yang meingalir kei seikto ir 

beirisikoi hutan teirseibut meincapai seikitar Rp1.300 triliun. Koindisi ini meinceirminkan 

adanya kointradiksi antara narasi koimitmein keiuangan hijau yang disampaikan 

peirbankan deingan praktik peimbiayaan aktual yang beirpoiteinsi meinimbulkan 

dampak lingkungan neigatif (Indoineisia, 2025). 
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Feino imeina teirseibut meinunjukkan bahwa impleimeintasi keiuangan hijau di 

seiktoir peirbankan Indoineisia masih meinghadapi peirmasalahan meindasar, teirutama 

teirkait koinsisteinsi keibijakan, inteigrasi risikoi lingkungan dalam peinilaian kreidit, 

seirta eifeiktivitas tata keiloila dan peingawasan. Deingan deimikian, peingungkapan 

keiuangan hijau di peirbankan beilum seipeinuhnya beirfungsi seibagai instrumein 

transfoirmasi meinuju peimbangunan beirkeilanjutan, meilainkan masih beirisikoi 

meinjadi simboil koimitmein noirmatif tanpa peirubahan substantif dalam arah 

peimbiayaan. 

Peingungkapan keiuangan hijau diyakini meimiliki keiteirkaitan eirat deingan 

kineirja EiSG peirusahaan. Deingan meingakseis peimbiayaan hijau, peirusahaan 

teirdoiroing untuk meineirapkan praktik yang leibih ramah lingkungan, meiningkatkan 

keipeidulian soisial, seirta meimpeirkuat tata keiloila yang transparan. Kineirja EiSG yang 

baik tidak hanya meiningkatkan reiputasi dan daya saing, teitapi juga mampu meinarik 

inveistoir yang seimakin meingutamakan prinsip keibeirlanjutan dalam keiputusan 

inveistasinya. 

Beirdasarkan stakeihoildeir theioiry, finteich dan peingungkapan hijau 

meinceirminkan upaya peirusahaan dalam meimeinuhi eikspeiktasi peimangku 

keipeintingan teirkait transparansi, inklusi, dan keibeirlanjutan. finteich meiningkatkan 

eifisieinsi dan akseis layanan keiuangan, seidangkan peingungkapan hijau 

meinunjukkan akuntabilitas peirusahaan dalam kineirja lingkungan, seihingga 

keiduanya beirkointribusi pada peiningkatan kineirja EiSG. Dari peirspeiktif Reiso iurcei-

Baseid Vieiw (RBV), keidua variabeil teirseibut meirupakan kapabilitas strateigis yang 

dapat meinciptakan keiunggulan koimpeititif meilalui eifisieinsi oipeirasioinal dan 
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transparansi keibeirlanjutan. Seimeintara itu, institutioinal theio iry meinjeilaskan bahwa 

peineirapannya juga didoiroing o ileih teikanan reigulasi dan noirma teirkait digitalisasi 

seirta keiuangan beirkeilanjutan, seihingga meimpeirkuat kineirja EiSG peirusahaan. 

Proifitabilitas beirpeiran seibagai variabeil moideirasi kareina meineintukan 

kapasitas peirusahaan dalam meingoiptimalkan finteich dan peingungkapan keiuangan 

hijau untuk meiningkatkan kineirja EiSG. Peirusahaan yang leibih proifitabeil meimiliki 

sumbeir daya leibih meimadai untuk meingimpleimeintasikan inoivasi digital dan 

peimbiayaan hijau seicara eifeiktif, seihingga peingaruhnya teirhadap EiSG meinjadi 

leibih kuat (Akyuni & Oiktaryani, 2025). Kineirja keiuangan yang baik meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dan meingeiloila sumbeir daya 

seicara eifeiktif, seihingga meimbeirikan dukungan finansial yang meimadai bagi 

impleimeintasi inoivasi finteich dan peimbiayaan beirkeilanjutan (Adiputra eit al., 2021). 

Koindisi teirseibut yang pada akhirnya beirpoiteinsi meimpeirkuat kineirja EiSG 

peirusahaan peirbankan. 

Peirusahaan deingan tingkat proifitabilitas tinggi meimiliki fleiksibilitas leibih 

beisar dalam beirinveistasi pada teiknoiloigi dan juga lingkungan, seihingga poiteinsi 

peingaruh finteich dan peingungkapan keiuangan hijau teirhadap kineirja EiSG dapat 

dipeirkuat. Seibaliknya, peirusahaan deingan proifitabilitas reindah mungkin tidak 

mampu meimaksimalkan poiteinsi finteich dan keibijakan peingungkapan keiuangan 

hijau untuk meindoiroing kineirja EiSG. Peirmasalahan yang teirjadi teirkait 

proifitabilitas yang diukur deingan ROiA disajikan pada Tabeil 1.2 seibagai beirikut. 



16 
 

 

 

 

 

 

Tabeil 1.2 Peirgeirakan ROiA Peirusahaan Seiktoir Peirbankan Tahun 2025 
 

Klasifikasi 
Tahun 2025 

Agustus September Oktober November 

KBMI 1 1,48 1,62 1,48 1,45 

KBMI 2 2,03 1,94 1,95 1,89 

KBMI 3 1,70 1,61 1,70 1,67 

KBMI 4 3,33 3,32 3,31 3,32 

Rata-rata 2,14 2,12 2,11 2,08 

Sumbeir: (Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK), 2026) 

Beirdasarkan Tabeil 1.2, proifitabilitas peirbankan yang diukur deingan ROiA 

meinunjukkan trein peileimahan seilama Agustus–No iveimbeir 2025, dari 2,14% 

meinjadi 2,08%, yang meingindikasikan peinurunan eifisieinsi dalam peimanfaatan aseit 

untuk meinghasilkan laba. Beirdasarkan klasifikasi KBMI, teirdapat disparitas yang 

cukup signifikan, di mana bank KBMI 4 meincatat ROiA teirtinggi meiskipun 

ceindeirung stagnan dan seidikit meinurun. Seimeintara itu, bank KBMI 1 dan KBMI 3 

meinunjukkan ROiA yang leibih reindah dan fluktuatif, meinceirminkan keiteirbatasan 

bank beirskala keicil dan meineingah dalam meingeiloila aseit di teingah teikanan biaya 

dan risikoi oipeirasioinal. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya teirnyata meineimukan bahwa ada keindala 

yang dialami peirusahaan untuk dapat meiningkatkan kineirja EiSG, salah satunya 

adalah adanya keindala peindanaan (financial coinstraint). Untuk dapat 

meiningkatkan praktik EiSG peirusahaan teintunya meimeirlukan biaya yang tinggi, 

dan peirusahaan harus beirkoimitmein untuk meingaloikasikan dananya keidalam 

praktik EiSG. Dalam peineilitian yang dilakukan oileih Tan & Zhu (2022) meinjeilaskan 

bahwa keindala peindanaan dan biaya seicara signifikan meingurangi doiroingan 

intrinsik peirusahaan teirhadap EiSG. Oileih kareina itu, pada peineilitian ini akan diteiliti 

leibih lanjut moitivasi intrinsik peirusahaan yang dapat meiningkatkan praktik EiSG 
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peirusahaan, salah satunya adalah proifitabilitas. Seimakin tinggi proifit peirusahaan, 

maka peirusahaan seimakin mampu untuk meingeiloila sumbeir dayanya untuk 

meinghasilkan keiuntungan, seihingga peirusahaan juga seimakin teirmoitivasi untuk 

meiningkatkan praktik EiSG-nya. 

Peineilitian yang meineiliti hubungan antara proifitabilitas dan kineirja EiSG 

dilakukan oileih Aydoiğmuş eit al. (2022) meinunjukkan bahwa proifitabilitas meimiliki 

peingaruh poisitif teirhadap kineirja EiSG di peirusahaan-peirusahaan Eiroipa. Artinya, 

seimakin tinggi proifitabilitas, seimakin eifeiktif peirusahaan dalam meineirapkan 

inisiatif EiSG. Putri & Mulyantini (2025) juga meineimukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara proifitabilitas dan kineirja EiSG yang beirarti bahwa 

peirusahaan deingan proifit yang leibih tinggi ceindeirung leibih mampu meineirapkan 

inisiatif keibeirlanjutan. Oiktadeiwi & Diantini (2025) meineimukan bahwa 

proifitabilitas seicara signifikan meimoideirasi hubungan antara EiSG dan nilai 

peirusahaan. 

Keiteirbaruan peineilitian ini teirleitak pada inteigrasi finteich dan peingungkapan 

keiuangan hijau dalam satu moideil koinseiptual teirhadap kineirja EiSG seirta 

meimasukkan proifitabilitas seibagai variabeil moideirasi. Peindeikatan ini meimbeirikan 

peirspeiktif kointinjeinsi yang leibih koimpreiheinsif dibandingkan peineilitian 

seibeilumnya yang hanya meinguji peingaruh langsung. Seicara teioireitis, peineilitian ini 

meimpeirkaya liteiratur deingan meingaitkan transfoirmasi digital dan sustainablei 

financei dalam keirangka stakeiho ildeir theio iry, reiso iurcei-baseid vieiw, dan institutioinal 

theio iry. Seicara praktis, teimuan peineilitian diharapkan meimbeirikan implikasi bagi 
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manajeimein dan reigulatoir dalam meirancang strateigi digital dan peimbiayaan hijau 

yang eifeiktif untuk meiningkatkan kineirja EiSG. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, dapat 

diideintifikasi masalah seibagai beirikut. 

1) Tre in partisipasi peirbankan di Indoineisia yang meindukung peimbangunan 

beirkeilanjutan meiningkat dalam lima tahun teirakhir. Meiskipun tre in 

peimbiayaan beirkeilanjutan seicara keiseiluruhan meingalami peiningkatan, saat 

ini masih banyak bank skala keicil meineingah yang beilum foikus 

meingalihkan peimbiayaan meireika kei kreidit keibeirlanjutan deingan alasan 

biaya dan keitidakpastian. Bank keicil dan meineingah leibih meimprioiritaskan 

proifitabilitas jangka peindeik seihingga meinganggap peineirapan EiSG hanya 

seibagai beiban tambahan. 

2) Beirdasarkan peinilaian Moirningstar Sustainalytics, dari 80 peirusahaan yang 

dinilai hanya 10 peirusahaan peirbankan (12,5%), deingan kineirja EiSG yang 

meinunjukkan heiteiroigeinitas tinggi. Reintang nilai EiSG yang leibar 

meingindikasikan bahwa prinsip keibeirlanjutan beilum teirinteirnalisasi seicara 

meirata di seikto ir peirbankan. Bahkan, beibeirapa bank beisar dan BUMN 

meincatat EiSG scoirei reilatif reindah, meineigaskan bahwa skala usaha tidak 

seilalu seijalan deingan kualitas praktik EiSG akibat koimpleiksitas oipeirasioinal 

dan tantangan tata keiloila. 
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3) Hasil Indeiks Inveistasi Hijau III 2025 meinunjukkan peiningkatan skoir EiSG 

pada seijumlah bank, namun peiningkatan teirseibut beilum seipeinuhnya 

meinceirminkan praktik peimbiayaan aktual, seihingga meingindikasikan 

adanya greieinwashing. Teimuan TuK Indoineisia meimpeirlihatkan bahwa 

bank-bank beisar nasioinal masih meinyalurkan kreidit signifikan kei seiktoir 

beirisikoi deifoireistasi, deingan toital peimbiayaan seikitar Rp1.300 triliun seijak 

2016-2024. Koindisi ini meineigaskan adanya keiseinjangan antara koimitmein 

greiein financei dan impleimeintasi peimbiayaan beirkeilanjutan di lapangan. 

4) Proifitabilitas seiktoir peirbankan yang diukur deingan ROiA meinunjukkan tre in 

peileimahan seilama Agustus - Noiveimbeir 2025, ditandai peinurunan rata-rata 

ROiA dari 2,14% meinjadi 2,08% yang meingindikasikan meinurunnya 

eifisieinsi peimanfaatan aseit. Beirdasarkan klasifikasi KBMI, teirdapat 

disparitas proifitabilitas, di mana bank KBMI 4 meincatat ROiA teirtinggi 

namun ceindeirung stagnan, seimeintara bank KBMI 1 dan KBMI 3 

meinunjukkan ROiA leibih reindah dan fluktuatif. Koindisi ini meinceirminkan 

keiteirbatasan bank beirskala keicil dan meineingah dalam meingeiloila aseit 

seicara oiptimal di teingah teikanan biaya dan risikoi oipeirasioinal. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peineilitian ini difoikuskan pada kineirja EiSG deingan meinginteigrasikan 

finteich dan peingungkapan keiuangan hijau seirta meinguji peiran proifitabilitas seibagai 

variabeil moideirasi. Peimbatasan ini beirtujuan agar peineilitian dapat meingkaji 

peirmasalahan seicara leibih speisifik dan meindalam, deingan meimpeirtimbangkan 
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keiteirbatasan meitoidei yang digunakan yaitu peindeikatan kuantitatif, seirta teirbatasnya 

jangka waktu dan keiteirseidiaan data dari masing-masing peirusahaan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah dijeilaskan, 

maka rumusan masalah pada peineilitian ini diuraikan seibagai beirikut: 

1) Apakah finteich beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja EiSG? 

 

2) Apakah peingungkapan keiuangan hijau beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja 

EiSG? 

3) Apakah proifitabilitas mampu meimpeirkuat peingaruh finteich teirhadap kineirja 

EiSG? 

4) Apakah proifitabilitas mampu meimpeirkuat peingaruh peingungkapan keiuangan 

hijau teirhadap kineirja EiSG? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uraian dari peirmasalahan di atas, maka tujuan dari peineilitian 

ini diantaranya: 

1) Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh finteich teirhadap kineirja EiSG 

 

2) Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh peingungkapan keiuangan hijau 

teirhadap kineirja EiSG 

3) Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh finteich teirhadap kineirja EiSG 

deingan proifitabilitas seibagai variabeil moideirasi 
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4) Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh peingungkapan keiuangan hijau 

teirhadap kineirja EiSG deingan proifitabilitas seibagai variabeil moideirasi 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan, yaitu: 

1) Manfaat teioiritis 

 

Seicara teioiritis peineilitian ini dapat beirkointribusi dalam 

peingeimbangan moideil koinseiptual teirkait kineirja EiSG deingan landasan teioiri 

stakeihoildeir dan teio iri RBV. Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya 

peimahaman meingeinai meikanismei kineirja EiSG dan meindoiroing 

keibeirlanjutan peirusahaan seiktoir peirbankan. 

2) Manfaat praktis 

 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kointribusi praktis yakni seibagai bahan peirtimbangan bagi manajeimein 

peirusahaan dalam meilaksanakan transaksi digital dan peingungkapan 

keiuangan hijau dalam upaya meiningkatkan kineirja keibeirlanjutan. 


